
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA. GORONTALO 

NOMOR 4 TAHUN 2 0 2 1 

TENTANG 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E P E M U D A A N 

D E N G A N RAHMAT T U H A N Y / L N G M A H A E S A 

WALI KOTA GORONTALO, 

Menimbang: : a . bahwa da lam rangka mexx^ujudkan pemuda yang ber iman 

dan bertakwa kepada T u l i a n Yang Maha E s a , be rakh lac 

mul ia , sehat, cerdas, empati, r amah , inovatif, a m a n a h , 

kreatif, mandir i , demokratis, bertanggungjawab, s e r t i 

memi l ik i j i w a kepemimpinan, kew i rausahaan , dan 

kepeloporan, d iper lukan pembangunan kepemudaan 

sehingga pemuda mamj iu berpart is ipasi akt i f da lam 

pembangunan daerah dan nas iona l serta bersaing dalanji 

berbagai kegiatan baik t ingkat daerah, nas iona l m a u p u n 

intemas iona l ; 

b. bahwa da lam pembangunan Daerah, pemuda 

mempunya i potensi dan peran strategis sehingga per lu 

d ikembangkan potensi dan perannya mela lui 

penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan dalanji 

sa tu kesa tuan pembangunan kepemudaan secara 

terencana, terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang 

merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i 

pembangunan Daerah; 

c. bahwa sebagai pe laksanaan ketentuan P a s s ! 11 ayat (1 

Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2009 tentang 

Kepemudaan, Pemerintal i Daerah mempunyai tugas 

me laksanakan kebi jakan nas iona l dan menetapkan 
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kebi jakan sesuai kewenangannj^a serta 

mengoordinasikan pe layanan kepemudaan, m a k a 

d iper lukan Peraturan Daerah u n t u k member ikan 

kepast ian h u k u m da lam pembangunan kep tmudaan ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud dalam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, perlu 

membentuk Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan 

Kepemudaan; ! 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang- Undang Dasa r Neg;ara Republ i c 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat 11 di Su lawes i (Lembaran 

Negara Republ ik Indoni is ia T a h u n 1959 Nomor 74, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2009 tentang 

Kepemudaan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia nomor 5067) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negaj-a Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik IndonevSia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang Cipta Ker ja 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republilc 

Indonesia Nomor 5679) ; I 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 T a h u n 2011 tentang 

Pengembangan Kew i rausahaan dan Kepeloporan 

Pemuda, serta Penyediaan P rasa rana dan sa rana 

Kepemudaan (Lembaran Negara Republ ik Indonesi^ 

T a h u n 2011 Nomor 87 , Tambahan Lembaran Negar^ 

Republ ik Indonesia Nomor 5238) ; 
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6. Peraturan Menteri Dalairi Negeri Nomor 80 T a h u n 2 0 1 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Beritk 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor '203e>) 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Mente i 

Da lam Negeri Nomor 120 T a h u n 2018 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Da lam Nege i 

Nomor 80 T a h u n 2015 tentang Pembentukan Produ 

H u k u m Daerah (Berita Negara Republ ik Indonesija 

T a h u n 2018 Nomor 157). 

Dengan Persetujuan Elersama 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E F A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALI KOTA GORON TALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R A A ^ l 
K E P E M U D A A N . 

B A B l 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal l Kota sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan Daerah yang memimpin pelaksana.an u r u s a i 

pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

3. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala Daerah dan Dewaa 

Perwalcilan Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n ]9emerintahajn 

yang menjadi kewenangan Daerah. 
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5. Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuk i periode penting 

per tumbuhan dan perkembangan yang berus ia 16 (enam iDelas) samp. i i 

30 (tiga puluh) t a h u n . 

6. Kepemudaan ada lah Berbagai ha l yang berkai tan dengan potensi, 

tanggung jawab , hak , karakter , kapas i tas , ak tua l i sas i dir i , dan c i ta-c i ta 

pemuda. 

7. Pembangunan Kepemudaan adalah Pros(;s memfasi l i tasi segala h a l yang 

berkaii ian dengan kepemudaan. | 

8. Pe layanan Kepemudaan ada lah Penyadaran, pemberdayaan dan 

pengembangan kepemimpinan, kew i rausahaan serta kepeloporan 

pemuda. ^ 

9. Penyadaran Pemuda ada lah kegiatan yang d i a rahkan u n t u k memahami 

dan meny ikap i perubahan l ingkungan. I 

10. Pemberdayaan Pemuda ada lah kegiatan membangki tkan potensi dan 

peran akt i f Pemuda I 

1 1 . Pengembangan Kepemimpinan Pemuda adalah kegiatan 

mengembangkan potensi kete ladanan, keberpeng;aruhan,serta 

penggerakan pemuda. 

12. Pengembangan kew i rausahaan pemuda ada lah kegiatan 

mengembangkan potensi keterampi lan dsm kemandi r ian berusaha. 

13. Pengbargaan adalah pengakuan atas prestasi dan/atau jeisa di bidang 

kepemudaan yang d iwu judkan da lam bentuk materi l dan/a tau non 

materi i l . 

14. P rasa rana dan S a r a n a Kepemudaan ada lah fasi l i tas yang d ised iakan 

sebagai pusat kegiatan kepemudaan u n t u k penyadaran, pemberdayaap, 

dan p<mgembangan kepemudaan dalam membangun potensi pemudp 

yang berkual i tas , kreatif, cerdas dan inovatif . 

15. Masyarakat ada lah warga negara Indonesia yang mempunya i perhatiaj i 

dan peranan da lam bidang kepemudaan. 

16. Pengembangan Kepeloporan Pemuda ada lah kegiatan mengembangkah 

potensi da lam merint is j a l a n , me l akukan terobosari, menjawab 

tantangan, dan member ikan j a l a n ke luar a tas berbagai masa lah . 
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17. Kemit raan adalah ker jasama u n t u k membangun potensi pemuda dengan 

prinsi] ) sal ing membutuhkan , sal ing memperkuat , dan salinjg 

mengu.ntungkan. 

18. Organisas i Kepemudaan ada lah wadah piengembangan potensi pemuda. 

B A B 11 

ASAS , T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Bag ian Kesatu 
Asas 

Pasa l 2 

Penyelenggaraan Kepemudaan dibangun berdasarkan asas : 

a . Ke tuhanan Yang Maha E s a ; 

b. Kemarms iaan ; 

c. Kebangsaan; 

d. Kebh inekaan; 

e. DemoEirasi; 

f. Keadi lan 

g. Part is i patif; 

h . Kebersamaan; 

i . Kesetaraan; dan 

j . Kemandi r ian . 

Bag ian Kedua 

T u j u a n 

Pasa l 3 

Penyelenggaraan Kepemudaan bertu juan u n : u k terwujudnya pemuda yang 

ber iman dan bertaqwa kepada T u b a n Yang Maha E s a , sehat, cerdas, empa t , 

ramah , inovatif, amanah , kreatif, mandir i , d(;mokratis, berdaya. saing, s e r t i 

memil ik i j i w a kepemimpinan, kew i rausahaan , kepeloporan, dar, kebangsaa: i 

berdasarkan Pancas i la dan Undang-Undang Dasar Negara Republijc 

Indonesia T a h u n 1945. 
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Bag ian Ketiga 

Ruang L ingkup 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Daerah in i sebagai t ier ikut : 

a . tugas, wewenang, dan tanggung J a w a b Pemerintah Daerah; 

b. peran, tanggungjawab, dan h a k pemuda; 

c. penyadaran; 

d. pemberdayaan; 

e. pengembangan; 

f. koordin£Lsi dan kemit raan Kepemudaan; 

g. P rasa rana dan S a r a n a Kepemudaan; 

h . Organiscisi Kepemudaan; 

i . peran ser ta masyarakat ; 

j . Pengbargaan; 

k. pembinaan dan pengawasan; dan 

1. pendanaan. 

B A B 111 

T U G A S , W E W E N A N G , DAN TANGGUNG J A W A B 

P E M E R I N T A H D A E R A H 

Pasa l 5 

Pemerintah Daerah mempunya i tugas me laksanakan kebi jakan nas iona l da: i 

menetapkan kebi jakan di Daerah serta mengkoordinasikan P e l a y a n a i 

Kepemudaan. 

Pasa l 6 

Pemerintah Daerah mempunya i wewenang menetapkan dan m e l a k s a n a k a i 

kebi jakan da lam penyelenggaraan Kepemudaan di Daerah. 
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Pasa l 7 

Pemerintah Daerah bertanggung j awab me laksanakan penyadaran, 

pemberdayaan, dan pengembangan potensi pemuda b e r d a s a r k a i 

kewenangan dan tanggungjawab sesuai dengan karakter is t ik dan potensi 

Daerah. 

B A B IV 

PERAN , TANGGUNG J A W A B DAN H A K P E M U D A 

Pasa l 8 

Pemuda berperan akt i f sebagai k ekua tan moral , kontrol sosial , dan agen 

perubahan da lam segala aspek pembangunan Daerah. 

Pasa l 9 

(1) Peran akt i f pemuda sebagai k ekua tan moral sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 8 d iwu judkan dengan : | 

! a. menumbuhkembangkan aspek etik, moral i tas dan ah lak m u l i a 

da lam bert indak pada setiap dimensi keb idupan kepemudaan; 

b. memperkuat iman dan takwa , mengembangkan ni la i -n i la i kear i fan 

budaya lokal serta ke tahanan menta l sp i r i tua l ; dan/at£LU 

c. meningkatkan kesadaran h u k u m . 

(2) Peran akt i f Pemuda sebagai kontrol sos ia l sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l & d iwu judkan dengan : 

a. memperkuat wawasan kebangsaan; 

b. membangki tkan kesadaran atas tanggung jawab, hak , dan 

kewaj iban sebagai warga negara; I 

c. membangki tkan s ikap kr i t i s terhadap l ingkungan dan penegakan 

h u k u m ; 

d. meningkatkan part is ipasi da lam pe rumusan kebi jakan publ ik; 

e. menjamin t ransparans i dan akuntab i l i tas publ ik; dan/a tau 
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f. member ikan kemudahan akses informasi . 

(3) Peran akt i f Pemuda sebagai agen perubahan sebagaimana d imaksud 

Pasa l 8 d iwu judkan dengan mengembangkan: 

a . pc;naiaiKan poiiuiK aa j i uernoKrai isasi , 

D. sumoer aaya eKonomi, 

C. ktspedulian terhadap masyarakat ; 

d. i lmu pengetahuan dan teknologi; 

e. olahraga, seni dan budaya; 

f. ke:pedulian terhadap l ingkungan hidup; 

g- pemdidikan kew i rausahaan ; dan/a tau 

h . kcjpemimpinan dan kepeloporan pem uda. 

Da lam rangka pe laksanaan peran akt i f pemuda sebagaimana d imaksud 

dalam Pase l 8 dan Pasa l 9, Pemerintah Daerah, badan h u k u m , organisasi 

kemasyarakatan , dan pe laku u s a h a memberi peluang, fasi l i tas, dan 

bimbingan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pemuda bertanggung j awab da lam pembangunan Daerah u n t u k : 

[ a. menjaga Pancas i la sebagai ideologi Negara; 

b. menja§;a tetap tegak dan u t u h n y a Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

c. mempe;rkukuh persa tuan dan kesa tuan t angsa ; 

d. melak£;anakan konst i tus i , demokrasi , dan tegaknya h u k u m ; 

e. meningkatkan kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat ; 

f. meningkatkan ke tahanan budaya lokal dan budaya nas ional ; dan/atau 

g. meningkatkan daya saing dan kemandir ism ekonomi bangsa. 

Pasa l 10 

Pasa l 11 
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Pasa l 12 

(1) Setiap Pemuda berhak mendapatkan: 

a . per l indungan, k h u s u s n y a dar i pengEiruh destruktif ; 

b. pe layanan da lam penggunaan p ra sa rana dan s a r a n a kepemudaaj i 

tanpa d iskr iminas i ; 

c. advokasi ; 

d. akses u n t u k pengembangan dir i ; dan 

e. kesempatan berperan serta da lam perencanaan, pe laksanaar . 

pcmgawasan, eva luasi , dan pengambilan keputusan strategi 

program kepemudaan di Daerah. 

(2) Setiap pemuda yang berprestasi berhak mendapatkan penghargaan. 

B A B V 

PENYADARAN 

Pasa l 13 

(1) Penyacaran kepemudaan berupa gerakari pemuda da lam aspek ideolog: 

politik, h u k u m , ekonomi, sosial budaya, per tabanan, dan keamanaj i 

da lam memahami dan menyikapi perubcihan l ingkungan strategis, ba ik 

domesl ik m a u p u n global ser ta mencegah dan menangani r is iko. 

[2) Penyadaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di fasi l i tasi o\e\i 

Pemerintah Daerah, masyarakat , dan organisasi kepemudaan. 

Pasa l 14 

(1) Penyadaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 d iwu judkan melalui 

a . pendidikan agama dan a k h l a k mul ia ; 

b. pendidikan wawasan kebangsaan; 

c. penumbuhan kesadaran mengenai h a k dan kewaj iban dalarji 

bermasyarakat , berbangsa, dan bernegara; 

d. p enumbuhan semangat bela negara; 

e. pemantapan kebudayaan nas iona l y£ing berbasis kebudayaan lokal 
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f. p i m a h a m a n kemandir ian ekonomi; dan/atau 

g. pemyiapan proses regenerasi di berbagai bidang. 

(2) Pe laksanaan kegiatan Penyadaran Kepemudaan sebagaimana d imaksu j l 

pada ayat (1) dapat d i l akukan da lam beni:uk an ta ra l a in : 

a. ka j i an agama sp i r i tua l berserta ap l ikas inya yang be:rbudi peker^i 

da lam kebidupan pribadi, ke luarga dan bermasyarakat ; 

b. seminar, d i skus i , temu i lmiab kepemudaan da lam rangkk. 

meningkatkan pemahaman terhadap ta tanan kebidupan polit ic 

yging ber landaskan n i la i -n i la i demokrasi dan keari fan lokal ; 

c. ta lkshow dan/atau debat kepemudaan da lam rangka meningkatkaj i 

pemahaman keb idupan bermasyarakat , berbangsa dan bernegara; 

d. jambore dan temu kreati f i tas kepemudaan da lam meningkatkaj i 

pemahaman sosial budaya dan ekonomi u n t u k m e m b a p g u i 

kemandi r ian pemuda; 

e. l okakarya , workshop dan pameran produk kreat i f pemuda dalarji 

r angka meningkatkan semangat kew i rausahaan di k a l a n g a i 

pemuda; dan/a tau 

f. peirlombaan yang sesua i dengan karakter i s t ik kepemudaan dalarji 

r angka mengembangkan minat , bakat dan kemampuan pemuda. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan penyadaran sebagaiman^ 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d ia tur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B V I 

P E M B E R D A Y A A N 

Pasa l 15 

(1) Pemberdayaan pemuda d i l aksanakan secara terencana, s istematis, daj i 

berkekmjutan u n t u k meningkatkan potensi dan kua l i t as j a s m a n 

mental sp i r i tua l , pengetahuan, serta keterampi lan dir i dcin organisasi 

menu ju kemandi r ian pemuda. 

(2) Pemberdayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di fasi l i tasi o l e i 

Pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat , dan organisasi 

kepemudaan. 
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Pasa l 16 

(1) Pemberdayaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 d i l a k u k a i 

melalui : 

a. pemingkatan iman dan takwa; 

b. pemingkatan i lmu pengetahuan dan teknologi; 

c. penyelenggaraan pendidikan bela negara dan ke tahanan nas ional ; 

d. p«;neguhan kemandi r ian ekonomi pemuda; 

e. pfiningkatan kua l i t as j a s m a n i , seni , dan budaya pemuda; dan/atau 

f. pemyelenggaraan penelit ian dan pendampinga:i kegiatan 

keipemudaan. 

(2) Pe laksanaan pemberdayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di lakulcan da lam bentuk: 

a. pc'ndidikan dan la t ihan pengendalian emosional, penguatan 

inte lektual dan sp ir i tua l ; I 

b. pemberdayaan sar jana penggerak pembangunan perkotaan 

mandi r i ; 

c. pemertiban dan pemantapan u s a h a ekonomi produktif; 

d. pemertiban dan pemantapan kelompok u s a h a pemuda jjroduktif; 

e. m e n u m b u h k a n festival kreati f i tas pemuda t ingkat Daerah ; 

dan/a tau I 

f. pemi l ihan w i r a u s a h a m u d a dan/atau pemuda berpresitasi t ingkat 

Daerah ; 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatcin pemberdayaan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B V l l 

P E N G E M B A N G A N 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 17 

(1) U n t u k menggali potensi dan j a t i dir i pemuda d iper lukan pengembangan 

mela lui : 

a. Pengembangan Kepemimpinan; 
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b. piingembangan Kew i rausahaan ; dan 

c. Pengembangan Kepeloporan. 

(2) Pe laksanaan pengembangan sebagaimxma d imaksud peida ayat (!) 

d i lakulcan oleh Pemerintah Daerah, organisasi kepemudaan dan/ata 

masyaraka t sesua i dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

Bag ian Kedua 

Pengembangan Kepemimpinan 

Pasa l 18 

(1) Pengeribangan Kepemimpinan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 1 

h u r u f a d i l aksanakan mela lui : 

a . pemdidikan dan pelat ihan; 

b. penyu luhan ; 

c. pengaderan; 

d. pembimbingan; 

e. pendampingan; dan/a tau 

f. forum kepemimpinan pemuda. 

(2) Ketentuan mengenai Pengembangan Kepemimpinan sebagaiman^. 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

Bag ian Ketiga 

Pengembangan Kew i rausahaan 

Pasa l 19 

(1) Pengembangan Kew i rausahaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 

h u r u f b d i l aksanakan sesua i dengan r i i n a t , bakat , potensi pemudaj, 

potensi Daerah , dan a r a h pembangunan nas iona l dan Daeraih. 

(2) Pengembangan Kew i rausahaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

d i l aksanakan mela lui : 

a. pe lat ihan; 

b. pemagangan; 
PERANGKAT 

DAERAH 
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c. p imbimbingan; 

d. peindampingan; 

e. kemit raan; 

f. promosi; dan/a tau 

g. bxintuan akses permodalan. 

(3) Ketentuan mengenai Pengembangan Kew i rausahaan sebagaimanja 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d ia tur dengan Peraturan Wal ikota. 

Bag ian Keempat 

Pengembangan Kepeloporan 

Pasa l 20 

(1) Pengembangan kepeloporan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 17 

h u r u f c d i l aksanakan u n t u k mendorong kreat iv i tas, inovasi , keberanian 

me l akukan terobosan, dan kecepatan mengambil kepu tusan sesuaji 

dengan a r a h pembangunan Nasional dan Daerah. 

(2) Pengembangan kepeloporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan melalui : 

a. Pe lat ihan; 

b. Pendampingan; dan/a tau 

c. foi'um kepemimpinan pemuda. 

;3) Pengembangan kepeloporan pemuda dapat d i l aksanakan s<isuai dengarji 

karakh j r i s t ik Daerah. 

(4) Ketentuan mengenai pengembangan kepedoporan sebagaiman dimaksui^ 

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B V l l l 

KOORDINASI DAN K E M I T R A A N K E P E M U D A A N 

Pasa l 21 

|1) Pemerintah Daerah wajib me l akukan koordinasi strategis l in tas sekto 

u n t u k :mengefektifkan penyelenggaraan p(?layanan kepemudaan. 

PEl^ANGKAT 
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(2) Koordinasi strategis l in tas sektor sebaggiimana d imaksud pada ayat ( 

dapat meliputi : 

a. program sinergis an tar sektor da lam ha l penyadaran, 

pemberdayaan, serta pengembangan kepemimpinap, 

k ( ;w i rausahaan, dan kepeloporan pemuda; 

b. ka j i an dan penelit ian bersama tentang persoalan pemuda; dan 

c. keigiatan mengatasi dekadensi moral , pengangguran, kemisk inar i , 

dcin kekerasan serta narkot ika , ps ikotropika dan zat ad ikt i f l a innya 

(3) U n t u k mendukung ke lancaran pe laksanaan koordinasi strategis l in tas 

sektor penyelenggaraan pe layanan kepemudaan dibentuk T i n 

Koordinasi oleh Wal i Kota. 

Pasa l 22 

(1) Pemerintah Daerah dan Organisasi Kepemudaan dapat me laksanaka j i 

kemi t raan berbasis program da lam Pelayeman Kepemudaan. 

(2) Kemi t raan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengaji 

memperhat ikan pr ins ip kesetaraan, akuntab i l i tas , dan sal ing membeiji 

manfafit. 

(3) Kemi t raan sebagaimana d imaksudkan pada ayat (1) dan ayat (2) dapat 

d i l a k u k a n pada t ingkat lokal , nas iona l dan in temas iona l sesua i 

ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

Pasa l 23 

Pemerintah Daerah dapat memfasi l i tasi tersedenggaranya kemi t raan secar^ 

sinergis an t a ra pemuda dan/a tau Organisas i Kepemudaan dan dun i a u s a h a . 

B A B IX 

PRASARANA DAN SARANA K E P E M U D A A N 

Pasa l 24 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyediakan p rasa rana dan s a r a n a 

kepemudaan u n t u k me laksanakan pelayanan kepemudaan. 
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(2) Organisasi kepemudaan dan masyaraka t dapat menyediakan prasaranja 

dan s a r a n a kepemudaan. 

(3) Pemerintah Daerah dapat bekerja s ama dengan organisasi kepemudaaj i 

dan masyaraka t da lam penyediaan p rasa rana dan s a r a n a k( ;pemudaan. 

(4) Ketentuan mengenai penyediaan p rasa rana dan s a r a n a k e p e m u d a a i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) d iatur 

dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 25 

(1) Pemerintah Daerah da lam pe laksanaan perencanaan tata ruang wi layaj i 

Daera l i menyediakan ruang u n t u k p rasa rana kepemudaan. 

(2) Penyediaan ruang u n t u k prasaransi kepemudaan sebagaiman^ 

d imaksud pada ayat (1) d i laksanakcin sesua i dengan ketentuah 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 26 

(1) Da lam h a l di Daerah telah terdapat p rasa rana kepemudaan, Pemerintal i 

Daerahi wajib memper tahankan keberadaan dan mengoptimalkaji 

penggunaan p rasa rana kepemudaan. 

(2) Da lam h a l terdapat pengembangan tata ruang Daerah y a n t 

mengalcibatkan p rasa rana kepemudaan sebagaimana d imaksud pada 

ayat |1) dianggap t idak layak lagi, Pemerintah Daerah dapat 

memindahkan ke tempat yang lebih layak dan strategis. 

Pasa l 27 

Pengelolaan p rasa rana kepemudaan yang te lah menjadi barang mil ik Daeralji 

d i l akukan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 28 

Pemerintah Daerah, organisasi kepemudaan, dan masyaraka t memel ihara 

setiap prasEirana dan s a r a n a kepemudaan. 

PEl^ANGKAT 
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B A B X 

ORGANISASI K E P E M U D A A N 

Pasa l 29 

(1) Organisas i kepemudaan dibentuk oleh pemuda. 

(2) Organisas i kepemudaan sebagaimana d imaksud pada a} at (1) dapat 

dibentuk berdasarkan kesamaan asas , ag;ama, ideologi, minat dan bakat , 

a tau kepentingan, yang t idak bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Organisas i kepemudaan juga dapat d ibentuk da lam ruang l ingkuj j 

kepelajaran dan kemahas i swaan . 

(4) Organisas i kepemudaan berfungsi u n t u k mendukung kepentingaji 

nas ional , memberdayakan potensi, serta mengembangkaji 

kepemimpinan, kew i rausahaan , dan kepeloporan. 

Pasa l 30 

(1) Organisas i kepelajaran dan kemahas i swaan berfungsi untulc 

mendukung kesempurnaan pendidikan dan memperkaya kebudayaaj i 

Daerahi dan Nasional. 

(2) Organisas i kepelajaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

organisasi eks t ra s a tuan pendidikan menengah. 

(3) Organisas i kemahas i swaan sebagaimana d imaksud pada ayat (Ij) 

merupakan organisasi eks t ra sa tuan pendidikan tinggi. 

(4) Organisas i kepelajaran dan kemahas i swaan sebagaimana d imaksu j l 

pada ayat (1) d i tu jukan un tuk : 

a. mengasah kematangan inte lektual ; 

b. meningkatkan kreat iv i tas; 

c. m e n u m b u h k a n r a s a percaya dir i ; 

d. meningkatkan daya inovasi ; 

e. menya lu rkan minat bakat ; dan/a tau 

f. m e n u m b u h k a n semangat kese t iakawanan sosial dan pengabdiaji 

kepada masyarakat . 
PERANGKAT 
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Pasa l 3 1 

Organisas i kepemudaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 29 sekurang-

kurangnya memil ik i : 

a . keangxjotaan; 

b. kepengurusan; 

c. tata l a k s a n a kesekretar iatan dan keuangan; dan 

d. anggaran dasar dan anggaran r u m a h tangga. 

Pasa l 32 

Organisas i kepemudaan sebagaimana dim£iksud da lam Pasa l 29 dapst 

berbentuk s t ruk tu ra l a tau nons t ruk tura l , baik berjenjang m a u p u n tidajc 

berjenjang. 

Pasa l 33 

(1) Pemerintah Daerah wajib memfasi l i tasi organisasi Icepemudaar 

organisasi kepelajaran, dan organisasi kemahas i swaan . 

(2) S a t u a n pendidikan dan penyelenggara pendidikan wajib memfasi l i tasi 

organisasi kepelajaran dan kemahas i swaan sesua i dengan ruang 

l ingkuirnya. 

Pasa l 34 

Organisasi kepemudaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 29 dapat 

membentuk forum komun ikas i kepemudaan a tau berbimpun dalam suatiji 

wadah. 

B A B X I 

P E R A N S E R T A MASY^.RAKAT 

Pasa l 35 

iT) Masyarakat mempunya i tanggung j awab , hak , dan kewfijiban da lam 

berperan serta me l aksanakan kegiatan u n t u k mewujudkan tu juan 

pelayanan kepemudaan. 
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(2) Peran ser ta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat {\.) 

diselenggarakan dengan: 

a. me l akukan u s a h a pel indungan pemuda dar i pengaruh b u r u k yan|g 

n ierusak; 

b. me l akukan u s a h a pemberdayaan pemuda sesuai dengan tuntutajn 

masyarakat ; 

c. melat ih pemuda dalam pengembangan kepemimpinan, 

k ( jw i rausahaan, dan kepeloporan; 

d. menyediakan p rasa rana dan s a r a n a pengembangan dir i pemud 

d im/atau 

e. menggiatkan gerakan c in ta l ingkungan h idup dan sol idaritas sosia l 

di ka langan pemuda. 

B A B X l l 

PENGHARGAAN 

Pasa l 36 

(1) Pemerintah Daerah member ikan penghargEian kepada: 

a. ptimuda yang berprestasi ; dan 

b. organisasi pemuda, organisasi kemasyarakatan , lembagk 

pemer intahan, badan usaha , kelompok masygirakat, dan 

perseorangan yang berjasa dan/atau berprestasi da lam mema jukan 

potensi pemuda. 

(2) Penghargaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat berbentuk 

gelar, tanda j a s a , beasiswa, pemberian fasi l i tas, pekerjaan, a su rans i dan 

j a m i n a n har i tua , dan/atau bentuk penghargaan l a innya yang 

bermanfaat. 

(3) Penghsirgaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat d iber ikan oleli 

badan usaha , kelompok masyarakat , a t au perseorangan. 

(4) Pemberian penghargaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ayat (2) 

dan ayat (3) d i l aksanakan sesuai dengan ketentuan peraturauji 

perund ang-undangan. 

PEIRANGKAT KABAG ASISTEN S E K D A 
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B A B X I I I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 37 

(1) Pembinaan dan pengawasan kepemudaan menjadi tan;ggung j awao 

Wal i Kota yang secara operasional d i l aksanakan oleh Kepeila Perangka t 

Daera l i yang menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan dibidang 

Kepemudaan. 

(2) Pembinaan Kepemudaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mel iputi : 

a. pemberian pedoman dan/a tau s bandar pe laksanaan kegiatan 

K<;pemudaan; 

b. pemberian bimbingan, superv is i , konsu l tas i ; dan 

c. pemantauan dan eva luas i . 

(3) Pengurus organisasi Kepemudaan, dan masyaraka t berkewajiban 

mengawasi penyelenggaraan Kepemudaan sesua i kewenangannya. 

(4) PengavAasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dfin ayat (3), 

d i l a k u k a n dengan pr insip t ransparans i dcin akuntab i l i tas publ ik. 

B A B X I V 

PENDANAAN 

Pasa l 38 i 

(1) Pendanaan penyelenggaraan Kepemudaan menjadi tang,gung j a w a b 

bersama an ta ra Pemerintah Daerah, organisasi kepemudaan, dan 

masyarakat . 

12) Sumber pendanaan bagi penyelenggaraam Kepemudaan diperoleh dar i 

Pemerintah Daerah yang d ia lokas ikan da lam anggaran pendapatan dan 

belanja Daerah. 

(3) Se la in sumber pendanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

p e n d a r a a n penyelenggaraan Kepemudaan dapat diperoleh daiii 

organisasi kepemudaan, masyarakat , dan sumber la in yang s a h sesuaji 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pengelolaan dana pe layanan kepemudaan sebagaimana d imaksud d a l a r i 

Pasa l 38 d i l akukan berdasarkan pr ins ip keadi lan, efisiensi, t ransparans i , d a i 

akuntab i l i tas publik. 

B A B X V 

K E T E N T U A N PENL 'TUP 

Pasa l 40 

Pada saat Peraturan Daerah in i mula i ber laku, Pera turan Wal i Kota Gorontalb 

Nomor 20 T a h u n 2018 tentang Kepemudaan (Ber i ta Daerah Kota Gorontab 

T a h u n 2018 Nomor 20), dicabut dan d inyatakan t idak ber laku. 

Pasa l 41 

Peraturan Pe laksanaan dar i Pera turan Daerah in i ditetapkan paling l ama 

1 (satu) t a h u n terhitung sejak Pera turan Daerah in i d iundangkan. 

Pasa l 42 

Peraturan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturaiji 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lemibaran Daerah Kota Gorontalo. 

Ditei:apkan di Gorontalo 

pada tanggal 2 5 A*:»«t«£ 

*WALIKOTA GORONTALO, 

2021 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 2 5 v j u s t u a 2 0 2 1 

S E K R E T A R I S D A R ^ H KOTA GORONTALO, 

M A R T E N A TAHA 

ISIVJAIL M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR ,4. 

N O R E G PEl^ATURAN D A E R A H KOTA GORONTALO PROVINSI GORONTALO : 
(4/15/2021) 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA. GORONTALO 

NOMOR . 4 TAHUN ?.• 21 

TENTANG 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E P E M U D A A N 

UMUM 

F'emuda da lam ta tanan kebidupan berbangsa dan bernegara 

merupakan figur yang menyandang peran ganda baik sebagai objelc 

m a u p u n subjek u n t u k mewujudkan c i ta-c i ta perjuangan bangsa. 

Da lam posisi demik ian strategis, keberadaan pemudei t idak dapat 

d igant ikan oleh elemen la innya . Oleh sebab i tu , tekad dan semangat 

S u m p a h Pemuda 28 Oktober T a h u n 1928, ketaatan serta dis ipl in 

pemuda, c i t ra dan figur pemuda h a r u s d iper tabankan oleh pemuda i tu 

sendir i 1 

Keberadaan dan ke lan jutan h idup setiap bangsa berbanding l u r u s 

dengan keberadaan pemudanya. T a n p a memi l ik i pemuda yang tangguh 

dan handa l menghadapai tantangan perkembangan 2;aman yang 

semak in global serta menembus batas-ba.tas negara, n i scaya bangsa i tu 

a k a n mengalami k e m u n d u r a n da lam keb idupan antar bangjia di dun ia . 

Dengan demikian, pemuda menempati posisi sentra l dan strategis 

ka r ena mencakup fungsi yang d inamis baik sebagai objek pe lan ju : 

kehidu]9an bangsa m a u p u n subjek pengendali pembangunan dan/a tau 

penerus perjuangan u n t u k mewujudkan cita-cita bangsa dun pemimpir. 

di masf i depan. 

Da l am ka i tan i tu lah , sa lah sa tu tugas dan tanggung j awab 

Pemerintah Daerah dan Masyarakat , membina pemuda mela lu 

pembangunan kepemudaan agar s e r a n t i a s a mampu menangka 

berbagEii ancaman , tantangan, hambatan, dan gangguan, serta mampi; 

men jakmkan perannya. 

P E F : A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S i l S T E N SEKDA 



- 2 2 -

Demik ian ha lnya dengan keberadaan organisasi k e p e m u d a a i 

menempati d u a posisi strategis yang sal ing menunjang dan melengkapi 

sa tu s a m a la in , ya i tu : (a) sebagai organisasi kepemudaan yang tumbun 

dan berkembang mu la i dar i l ingkup ke luraban , kecamatan, Daerah , 

provinsi, sampai nas ional , yang dibentuk oleh serta d ikembangkan 

dar idan u n t u k pemuda, d imana pemuda berperan sebagai pe laku 

dan/atau subjek pembangunan; (b) seliagai w a h a n a pembinaan dan 

pengeribangan potensi pemuda da lam rangka peningks.tan kua l i t as 

potensi sumber daya manus i a . 
i 

Mamun demikian, dengan perubghan sosial dan budaya y a n ^ 

bergerak begitu cepat sesua i perkembangan i lmu peng<qahuan dan 

teknologi, d i ikut i perubahan dan perkembangan di bidang politih, 

ekonomi, sosial dan budaya telah mempengaruhi secara mendasar 

karakt( ;r pemuda dan d i r asakan langsung oleh pemuda, pada g i l i rannya 

a k a n ber impl ikasi terhadap pembangunan baik daerah m a u p u n nas iona l 

serta p»emuda i tu sendir i . Oleh sebab i tu , pembangunan kepemudaan 

t idak dapat te rp isahkan dar i pembangunan daerah. 

Penyelenggaraan Kepemudaan se lama in i di laksgmakan oleh 

berbagai Perangkat Daerah berdasarkan kebi jakan Walikota, sehingga 

program dan kegiatan pembangunan kepemudaan belum terpadu dan 

berkelanjutan. 

C>leh sebab i tu , d iper lukan Peraturan Daerah tentang 

Penyekmggaraan Kepemudaan u n t u k mewujudkan kepast ian h u k u m 

bagi Pemerintah Daerah, Organisasi Riepemudaan, dan masya raka t 

da lam ]ienyelenggaran kepemudaan di Kota Gorontalo. 

Penyelenggaraan Kepemudaan yeing d iatur da lam Peraturan 

Daerah lebih mengutamakan peran akt i f pemuda, organisasi 

kepemudaan, masyarakat , dan pe laku u s a h a yang merupakan potensi 

sumber daya u tama da lam pembangunan kepemudaan di Kota 

Gorontalo. 

Kielalui Penyelenggaraan Kepemudaan d iharapkan pemuda di Kota 

Gorontalo menjadi pemuda sebagai penerus n i la i -n i la i luhur budaya da i i 

c i ta-c i ta perjuangan bangsa serta sumber daya bagi pembangunar. 

daerah dan nas ional , pemuda yang berakh lak mul ia , hancial, tangguh, 
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cerdas, mandir i , dan profesional, sehingi^a mampu berpart is ipasi d a l a r i 

pembangunan daerah dan nas ional , serta mampu bersaing dalaip 

berbagai kegiatan di t ingkat nas iona l dan in temas iona l . 

11. PASAL D E M I PASAL 

Pasa l ]. 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan " asas Ke tuhanan Yang; Maha E s a ' 

ada lah bahwa pembangunan kepemudaan menjamin 

kebebasan pemuda u n t u k menja lankan kebidupan beragama 

menurut iman dan kepercayaan yang berdasarkan Ke tuhanan 

Yang Maha E s a . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan " asas kemanus i aan " ada lah bahwn 

pembangunan kepemudaan member ikan per l indungan dan 

penghormatan h a k - h a k asas i m a n u s i a serta ha rka t daifi 

martabat setiap pemuda secara proporsional. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan " asas kebangsaan" ada lah bahwa 

pembangunan kepemudaan menumbuhkan semangat 

kebangsaan dan nasional isme di ka langan p i m u d a s e r L i 

menjamin u t u h n y a Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan " asas kebh inekaan" ada lah bahwa 

pembangunan kepemudaan memperhat ikan keragaman 

penduduk, agama, s u k u , goloiigan, kondis i k h u s u s daerah, 

dan budaya, k h u s u s n y a yang menyangkut masf i lah-masala l i 

da lam keb idupan bermasyarakat , berbangsa dan hiernegara. 
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H u r u f e 

Yang d imaksud dengan "asas dt^mokratis" ada lah bahwa 

pembangunan kepemudaan menghidupkan dan menumbu 

kembangkan semangat musyawarah u n t u k mu faka 

kegotongroyongan, serta kompetisi sehat memecahkah 

permasa lahan dan menca;-i j a l a n ke luar terhadap 

permasa lahan yang dihadapi pemuda. 

H u r u f f 

Yang d imaksud dengan " asas kead i lan" ada lah bahwa. 

pembangunan kepemudaan member ikan kesamaan 

kesempatan dan per lakuan kepada setiap warga negara sesuqi 

dengan proporsinya. 

H u r u f g 

Yang d imaksud dengan " asas pEirt is ipat i f ada lah l:»ahwa 

pembangunan kepemudaan menjamin ke ikutser taan pemud 

secara akt i f da lam keb idupan bermasyarakat , bei'bangsa, daiji 

bernegara. 

H u r u f h 

Yang d imaksud dengan " asas kebersamaan" ada lah bahwa 

pembangunan kepemudaan menjamin pemuda u n t u k bersama 

Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyaraka t di dalanji 

pe layanan kepemudaan. 

H u r u f i 

Yang d imaksud dengan " a sas kese taraan" ada lah bahwa 

pembangunan kepemudaan menjamin pemuda untul f 

mendapatkan kesamaan da lam pelayanan. 

H u r u f j 

Yang d imaksud dengan " asas kemand i r ian " acialah b a h w i 

pembangunan kepemudaan m e n u m b u h k a n kemampuan 

pemuda u n t u k berdiri sendir i dengan kekuatan sendir i tanpa 

bergantung pada p ihak la in . 
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Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p je las . 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

Pemberdayaan pemuda da lam ketentuan in i menc;akup bidani ; 

ideologi, politik, ekonomi, sosial , budaya, serta pertabanan dan 

keamanan . 

A y a t ( l ) 

A} at (2) 

C u k u p je las . 
PERANGKAT KABAG ASISTEN S E K D A 
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Pasa l 15 

Cukupje las . 

Pasa l 16 

C ukup je las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 21 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 2 

C u k u p je las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 25 

C u k u p je las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p je las . 
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Pasa l 29 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

Pasa l 31 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 33 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 34 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 35 

C u k u p je las . 

Pasa l 36 

C u k u p je las . 

Pasa l 37 

C u k u p je las . 

Pasa l 38 

C u k u p je las . 

Pasa l 39 

C u k u p je las . 

Pasa l ^ 0 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 1 

C u k u p je las . 
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